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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fenomena komunikasi interpersonal antara guru dan siswa berkebutuhan 

khusus menjadi aspek penting dalam keberhasilan proses pembelajaran, terutama 

pada kegiatan non-akademik seperti bidang tata rias. Di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Padang, aktivitas 

pembelajaran tata rias tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan keterampilan, tetapi 

juga menjadi sarana pengembangan potensi dan kemandirian bagi peserta didik. 

Bidang ini bahkan telah menunjukkan prestasi yang menonjol, siswa SLB YPPLB 

berhasil meraih penghargaan dalam berbagai perlombaan tingkat lokal, nasional, 

hingga internasional. Capaian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan peserta 

didik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis semata, melainkan juga oleh 

komunikasi interpersonal yang dibangun antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Sebagai salah satu sekolah luar biasa tertua di Sumatera Barat, SLB YPPLB 

Padang yang berdiri sejak tahun 1969 memiliki rekam jejak panjang dalam 

memberikan layanan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus 

(Daftarsekolah, 2025). Sekolah ini memegang komitmen kuat dalam 

mengembangkan potensi anak, baik dari aspek akademik maupun non-akademik. 

Salah satu fokus utamanya adalah pembentukan kemandirian melalui kegiatan 

vokasional, di antaranya bidang tata rias. Program ini menjadi bagian dari misi 

sekolah untuk menumbuhkan kepercayaan diri dan menyiapkan anak-anak agar dapat 
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beradaptasi serta berkontribusi di masyarakat. Dengan demikian, bidang tata rias 

tidak hanya menjadi wadah pembelajaran keterampilan, tetapi juga sarana aktualisasi 

diri bagi siswa berkebutuhan khusus. 

Kegiatan tata rias pada dasarnya merupakan perpaduan antara seni dan 

teknik yang menuntut ketelitian, kesabaran, serta kemampuan komunikasi yang baik 

antara pengajar dan peserta didik. Tata rias bukan hanya tentang memperindah 

tampilan, tetapi juga tentang mengasah kepekaan estetika, mengelola emosi, dan 

mengekspresikan kepribadian (Puspitasari, 2019). Bagi anak berkebutuhan khusus, 

aktivitas ini memiliki makna lebih dalam karena dapat menjadi media ekspresi diri, 

alat terapi psikologis, serta sarana pelatihan motorik halus yang membantu 

perkembangan sosial-emosional (Fitriani, 2020; Sari & Wulandari, 2021). Dengan 

kata lain, bidang tata rias berfungsi ganda, sebagai proses belajar keterampilan 

sekaligus medium komunikasi interpersonal antara guru dan siswa. 

Namun, proses komunikasi di lingkungan pendidikan khusus tentu berbeda 

dengan sekolah reguler. Setiap anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik, cara 

berpikir, dan tingkat pemahaman yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan berbagai komunikasi yang adaptif agar pesan dapat tersampaikan secara 

efektif. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya dalam bentuk verbal, seperti 

penggunaan kata-kata sederhana, intonasi yang lembut, dan arahan yang jelas, tetapi 

juga mencakup bentuk nonverbal, seperti ekspresi wajah, kontak mata, gestur tubuh, 

dan sentuhan empatik yang menumbuhkan rasa aman bagi siswa. Selain itu, 

penggunaan visual aids seperti gambar, simbol, atau kartu isyarat serta reinforcement 

positif menjadi bagian penting dalam memperkuat pemahaman dan motivasi belajar 
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siswa (Elizar, 2022; Kibtiyah, 2023). Dengan begitu, komunikasi interpersonal di 

SLB bukan hanya proses penyampaian informasi, melainkan juga bentuk empati dan 

dukungan emosional. 

Komunikasi interpersonal dipahami sebagai proses dua arah di mana guru 

dan siswa saling bertukar pesan, ide, dan emosi melalui simbol verbal dan nonverbal 

(Nurasiah, 2022; Anggraini et al., 2022). Proses tersebut menuntut keaktifan kedua 

pihak agar tercipta pemahaman yang bermakna. Dalam dunia pendidikan, komunikasi 

interpersonal berperan tidak hanya untuk menyampaikan pengetahuan akademik, 

tetapi juga untuk membentuk karakter, membangun kepercayaan, serta 

menumbuhkan motivasi belajar siswa (Shalehah et al., 2023; Gumilar et al., 2024). 

Oleh sebab itu, efektivitas komunikasi interpersonal antara guru dan siswa 

berkebutuhan khusus menjadi penentu utama dalam keberhasilan pembelajaran non-

akademik seperti tata rias, yang menuntut interaksi intensif, pengulangan, dan 

bimbingan yang sabar. 

Pentingnya kemampuan komunikasi interpersonal semakin relevan bila 

dikaitkan dengan jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia yang cukup 

signifikan. Berdasarkan data Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan 

Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK, 2022), sekitar 3,3% anak usia 5–19 tahun 

atau setara dengan 2,2 juta anak tergolong sebagai anak berkebutuhan khusus. Di 

Sumatera Barat sendiri, tercatat sekitar 9 ribu anak dengan kebutuhan khusus, dengan 

Kota Padang sebagai daerah dengan jumlah tertinggi (Kemdikbud, 2025). Data 

tersebut menegaskan bahwa peningkatan kualitas pendidikan luar biasa, termasuk 
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dalam hal komunikasi antara guru dan siswa, merupakan hal yang mendesak dan 

perlu mendapat perhatian serius.  

Selanjutnya pada data verval peserta didik berkebutuhan khusus yang 

diakses dari situs Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi per 

tanggal 03 Juni 2025, menyatakan bahwa total peserta didik valid berkebutuhan 

khusus Provinsi Sumatera Barat mencapai angka 9 ribu anak dari total 1 juta lebih 

peserta didik valid dengan Kota Padang sebagai kota yang memiliki angka paling 

tinggi, dapat dilihat pada gambar di bawah ini (Kemdikbud, 2025). 

 

Gambar 1.1 Data Kemdikbud Total Peserta Didik ABK Sumatera Barat 

2025 

 (Sumber: Olahan Data Peneliti, 2025)  

 

Penerapan komunikasi interpersonal di SLB masih menghadapi berbagai 

tantangan. Anak berkebutuhan khusus kerap mengalami kesulitan dalam memahami 

bahasa verbal maupun nonverbal karena keterbatasan fisik, intelektual, atau 

emosional (Mansur, 2016; Hazhari et al., 2023). Kondisi ini menuntut guru untuk 

terus berinovasi dalam menciptakan pendekatan komunikasi yang efektif dan sesuai 

karakter masing-masing siswa. Dalam pembelajaran tata rias, misalnya, guru tidak 
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hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator yang 

membantu siswa memahami setiap tahap kegiatan, membangun rasa percaya diri, 

serta menumbuhkan semangat berkompetisi secara positif. 

SLB YPPLB Padang juga memanfaatkan media sosial seperti Instagram 

untuk menampilkan hasil karya dan prestasi peserta didiknya. Melalui unggahan 

visual, pihak sekolah menunjukkan proses belajar, interaksi guru dan siswa, serta 

pencapaian yang dihasilkan dari hubungan komunikasi yang efektif. Dengan 

demikian, media sosial bukan hanya menjadi sarana publikasi, tetapi juga refleksi dari 

keberhasilan komunikasi interpersonal yang dibangun di lingkungan sekolah. Melalui 

unggahan-unggahan rutin, pihak sekolah sering kali menampilkan berbagai aktivitas 

yang melibatkan para siswa, khususnya saat mereka berpartisipasi dalam berbagai 

kompetisi dan perlombaan. Dengan demikian, penggunaan Instagram oleh SLB 

YPPLB Padang tidak hanya berfungsi sebagai sarana publikasi aktivitas vokasi dan 

prestasi, tetapi juga sebagai upaya strategis dalam memperkuat citra sekolah serta 

memperluas jejaring dukungan sosial dan edukasi. 

       

Gambar 1.2 Postingan Sosial Media Instagram Kegiatan Tata Rias 

(Sumber: Olahan Data Peneliti, 2025) 
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Selain teknologi, lingkungan fisik di sekolah memegang peranan penting 

dalam mendukung kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Fasilitas yang ramah dan 

memadai, tata letak ruang yang tertata rapi, pencahayaan yang cukup, serta 

pengurangan kebisingan juga membantu menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Penyediaan alat bantu belajar seperti meja dan kursi yang ergonomis, papan tulis 

interaktif, atau perangkat teknologi adaptif akan sangat membantu anak dalam 

mengikuti pembelajaran. Dengan menciptakan lingkungan fisik yang inklusif, 

sekolah dapat memastikan bahwa setiap anak memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang secara optimal, begitu juga dengan yang berkaitan dengan penelitian ini 

tentang aktivitas non-akademik pada bidang tata rias. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nyere, K. dkk (2024) berjudul 

“Communication challenges of teachers of children with disabilities in the OR 

Tambo district, South Africa” dalam African Journal of Disability (AJOD) berfokus 

pada hambatan komunikasi yang dialami guru dalam mengajar anak-anak 

berkebutuhan khusus di Afrika Selatan. Studi ini menyoroti bahwa komunikasi antara 

guru dan siswa penyandang disabilitas sering kali terhambat oleh kurangnya pelatihan 

guru, keterbatasan media bantu komunikasi, serta perbedaan tingkat kemampuan dan 

emosi siswa. Guru di sana menghadapi tantangan besar karena sebagian besar belum 

dibekali kompetensi dalam menggunakan bahasa isyarat formal atau metode 

komunikasi alternatif seperti augmentative and alternative communication (AAC). 

Selain itu, minimnya fasilitas seperti alat bantu visual, perangkat audio, dan media 

pembelajaran adaptif semakin memperburuk efektivitas interaksi di ruang kelas.  
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Temuan tersebut memiliki persamaan dengan hasil penelitian di SLB 

YPPLB Padang, yang mengkaji dinamika komunikasi interpersonal antara guru dan 

siswa berkebutuhan khusus dalam konteks pendidikan non-akademik, khususnya 

bidang keterampilan tata rias. Dalam konteks lokal Indonesia ini, guru juga 

menghadapi hambatan komunikasi yang hampir serupa, terutama karena sebagian 

dari mereka tidak memiliki latar belakang pendidikan luar biasa (PLB) dan belum 

menguasai bahasa isyarat formal seperti BISINDO atau SIBI. Namun demikian, guru 

di SLB YPPLB Padang mampu mengembangkan strategi komunikasi alternatif 

berbasis pengalaman langsung (learning by doing), seperti menggunakan tulisan, 

gestur, ekspresi wajah, dan media visual sebagai alat utama penyampaian pesan. Hal 

ini menunjukkan bahwa guru berperan aktif dalam membangun sistem komunikasi 

adaptif yang efektif meskipun tidak melalui pelatihan formal. 

Upaya komunikasi adaptif yang diterapkan guru tidak hanya berpengaruh 

pada efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga berdampak langsung pada 

peningkatan potensi dan prestasi siswa. Melalui pendekatan komunikasi yang inklusif 

dan empatik, siswa merasa lebih percaya diri untuk mengembangkan kemampuan 

mereka di bidang keterampilan non-akademik, khususnya tata rias. 

Prestasi siswa tunarungu dalam bidang tata rias, menunjukkan bahwa 

keterbatasan pendengaran tidak menghalangi mereka untuk berkreasi dan 

berkompetisi di berbagai level. Salah satu sekolah luar biasa di Padang berhasil 

mencatat capaian yang konsisten dari tahun ke tahun melalui partisipasi dalam 

berbagai ajang bergengsi, seperti Lomba Keterampilan Siswa Nasional (LKSN) dan 

Festival Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N). Sejak tahun 2019 hingga 2025, 
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sekolah ini secara berkelanjutan menorehkan prestasi di tingkat kota, provinsi, hingga 

nasional melalui karya seni tata rias wajah dan kecantikan. Siswa-siswa berprestasi 

menjadi representasi keberhasilan proses pembelajaran dan pembinaan di bidang ini, 

yang tidak hanya mengasah keterampilan estetika, tetapi juga menumbuhkan 

kepercayaan diri serta kemampuan profesional di dunia kecantikan. 

Fokus penelitian ini adalah untuk menelaah komunikasi interpersonal antara 

guru dan siswa berkebutuhan khusus dalam kegiatan pembelajaran tata rias di SLB 

YPPLB Kota Padang. Penelitian ini berupaya memahami bagaimana komunikasi 

interpersonal baik verbal maupun nonverbal dilakukan, diinterpretasikan, dan 

dimaknai oleh kedua pihak dalam konteks pembelajaran keterampilan vokasional. 

Selain itu, penelitian ini juga menelusuri strategi komunikasi yang diterapkan guru 

dalam menghadapi hambatan komunikasi yang muncul selama proses interaksi, serta 

bagaimana strategi tersebut berkontribusi terhadap pengembangan potensi, 

kemandirian, dan prestasi siswa, khususnya bagi peserta didik tunarungu. Bidang tata 

rias dipilih karena menuntut interaksi intensif, kedekatan emosional, serta 

kemampuan adaptasi komunikasi yang tinggi, sehingga menjadi konteks yang tepat 

untuk menggambarkan peran komunikasi interpersonal dalam proses pembelajaran 

non-akademik di lingkungan pendidikan luar biasa. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini adalah “bagaimana komunikasi 

interpersonal guru dengan siswa dalam aktivitas non akademik bidang tata rias di 

Sekolah Luar Biasa YPPLB Kota Padang?” 



 

9 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 

maka tujuan penelitian yang akan disampaikan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis komunikasi interpersonal efektif yang digunakan oleh guru di 

SLB YPPLB Kota Padang dalam mendukung aktivitas potensi non-akademik 

siswa berkebutuhan khusus di bidang tata rias. 

2. Mengidentifikasi hambatan dan tantangan komunikasi interpersonal antara 

guru dengan siswa di SLB YPPLB Kota Padang selama aktivitas non-

akademik berlangsung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Studi penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dan 

inspirasi dalam literatur tentang pendidikan khususnya pada anak-anak berkebutuhan 

khusus serta mengidentifikasi komunikasi yang efektif. Hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif 

dalam mendukung aktivitas non-akademik serta pencapaian prestasi non-akademik 

anak berkebutuhan khusus di lingkungan pendidikan khusus. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis langsung bagi 

guru, sekolah, dan lembaga pendidikan khusus seperti SLB YPPLB Kota Padang. 

Temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pelatihan guru 

dalam mengimplementasikan komunikasi yang lebih efektif, sehingga dapat 

meningkatkan interaksi interpersonal dan mendukung perkembangan holistik siswa-

siswa berkebutuhan khusus. 


